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ABSTRAK
Ektrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat menghambat bakteri

Staphylococcus aureus, dan Streptococcus mutans yang dapat menyebabkan karies
gigi. Senyawa flavonoid, terpenoid, alkaloid, dan tanin dalam tanaman jeruk purut
(Citrus hystrix DC) dapat menghambat pertumbuhan bakteri tersebut. Tujuan
penelitian ini melihat aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jeruk purut terhadap
bakteri Staphylococcus aureus, dan Streptococcus mutans, dan memformulasikan
ekstrak pada formulasi F0 (0%), F1 (3%), F2 (4%), dan F3 (5%), serta menguji
aktivitas antibakteri sediaan pada bakteri Staphylococcus aureus, dan Streptococcus
mutans dengan metode difusi sumuran. Hasil dari penelitian didapatkan zona hambat
ekstrak etanol daun jeruk purut terhadap bakteri Staphylococcus aureus berturut-turut
3%= 12,78 mm (lemah); 4%= 13,02 mm (lemah); 5%= 13,53 mm (lemah), dan
bakteri Streptococcus mutans beruturut-turut dengan zona hambat 3%= 17,43 mm
(sedang); 4%= 19,70 mm (sedang); 5%= 21,62 mm (kuat). Formulasi pasta gigi
didapatkan zona hambat pada bakteri Staphylococcus aureus berturut-turut F0= 22,67
mm (kuat); F1= 22,52 mm (kuat); F2= 23,09 mm (kuat); F3= 23,40 mm(kuat), dan
pada bakteri Streptococcus mutans berturut-turut F0= 15,54 mm (sedang); F1= 15,99
mm (sedang); F2= 17,41 mm (sedang); F3= 18,67 mm (sedang). Data diolah
menggunakan ANOVA satu arah dengan hasil menunjukkan nilai yang signifikan
nilainya p<0,05, dimana didapatkan hasil signifikan 0,000. Berdasarkan hasil uji
duncan didapatkan peningkatan nilai aktivitas antibakteri disetiap kenaikkan pada
konsentrasi ekstrak daun jerut purut, dan formula pasta gigi ekstrak daun jeruk purut.
Dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun jeruk purut dan formulasi sediaan pasta
gigi memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan
Streptococcus mutans.

Kata Kunci: Citrus hystrix DC, Ekstrak etanol daun jeruk purut, Pasta gigi, Karies
gigi, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans.
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ABSTRACT

Ethanol extract of kaffir lime leaves (Citrus hystrix DC) can inhibit
Staphylococcus aureus and Streptococcus mutans bacteria, which can cause dental
caries. Flavonoids, terpenoids, alkaloids, and tannins in kaffir lime (Citrus hystrix DC)
can inhibit the growth of these bacteria. The objective of this study was to examine
the antibacterial activity of ethanol extract of kaffir lime leaves against
Staphylococcus aureus and Streptococcus mutans bacteria, and to formulate the
extract into formulations F0 (0%), F1 (3%), F2 (4%), and F3 (5%) formulations, and
testing the antibacterial activity of the formulations against Staphylococcus aureus
and Streptococcus mutans using the well diffusion method. The results of the study
showed that the inhibition zones of the ethanol extract of kaffir lime leaves against
Staphylococcus aureus bacteria were as follows: 3% = 12.78 mm (weak); 4% = 13.02
mm (weak); 5% = 13.53 mm (weak), and for Streptococcus mutans, the inhibition
zones were 3% = 17.43 mm (moderate); 4% = 19.70 mm (moderate); 5% = 21.62 mm
(strong). The toothpaste formulation exhibited inhibition zones against
Staphylococcus aureus bacteria as follows: F0 = 22.67 mm (strong); F1 = 22.52 mm
(strong); F2 = 23.09 mm (strong); F3 = 23.40 mm (strong), and against Streptococcus
mutans bacteria, respectively: F0 = 15.54 mm (moderate); F1 = 15.99 mm
(moderate); F2 = 17.41 mm (moderate); F3 = 18.67 mm (moderate). The data were
analyzed using one-way ANOVA, with results showing significant values at p<0.05,
yielding a significant result of 0.000. Based on the Duncan test results, there was an
increase in antibacterial activity with each increase in the concentration of the jeruk
purut leaf extract and the jeruk purut leaf extract toothpaste formulation. It can be
concluded that the jeruk purut leaf ethanol extract and the toothpaste formulation
have antibacterial activity against Staphylococcus aureus and Streptococcus mutans
bacteria.

Keywords: Citrus hystrix DC, Kaffir lime leaf ethanol extract, Toothpaste, Dental
caries, Staphylococcus aureus, Streptococcus mutans.
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BAB I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut kadang kala dijadikan prioritas untuk diperhatikan,

sedangkan rongga mulut merupakan pintu masuknya berbagai mikroorganisme

kedalam tubuh yang dapat menyebabkan gangguan kesehatan khususnya kesehatan

gigi. Berdasarkan hasil Rikesdas pada tahun 2018, menunjukkan 57,6% penduduk

indonesia mengalami masalah gigi dan mulut, hanya sekitar 10,2% yang sudah

mendapatkan pelayanan medis. Permasalahan gigi dan mulut paling banyak dialami

masyarakat adalah karies gigi atau gigi berlubang (Rosiyana et al., 2023). Karies gigi

merupakan penyakit rusaknya jaringan keras gigi oleh aktivitas metabolisme bakteri

dalam plak yang mengakibatkan terjadinya demineralisasi (Azza et al., 2022). Plak

gigi merupakan pembentukan dari campuran sisa-sisa makanan serta bakteri yang

diperantarai oleh saliva yang melekat pada permukaan gigi, penimbunan plak inilah

jika tidak dibersihkan akan membentuk sebuah karies gigi (Harmley, 2011).

Karies pada gigi dapat berkembang jika didalam mulut terdapat bakteri.

Bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans yang merupakan bakteri

penyebab penyakit pada mulut (Johnson dkk, 2012). Penelitian yang dilakukan oleh

Nasution & Daulay, (2022) salah satu bakteri yang terkandung dalam plak gigi adalah

Staphylococcus aureus. Bakteri inilah yang disebut dengan bakteri gram positif yang

dapat berubah menjadi patogen bila terdapat faktor predisposisi seperti perubahan

kuantitas mikroorganisme yang menjadi tidak seimbang dan daya tahan tubuh host

mengalami penurunan. Selain itu bakteri yang sering menyebabkan karies gigi adalah
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Streptococcus mutans (Rizkita, 2017). Bakteri Streptococcus mutans pembentuk plak

gigi dapat dikurangi dengan sikat gigi minimal dua kali sehari (Al-Kholani, 2011).

Streptococcus mutans merupakan bakteri fakultatif anaerob dan juga salah satu

bakteri yang berada dalam rongga mulut.

Pasta gigi merupakan formulasi yang paling umum dan paling sering

digunakan untuk mengatasi karies gigi. Biasanya fluoride merupakan bahan utama

dalam pasta gigi yang digunakan untuk mencegah karies pada gigi, tetapi diketahui

bahwa penggunaan fluoride secara terus menerus dapat menimbulkan beberapa efek

samping seperti tulang rapuh, gigi keropos, aborsi spontan, fluorosis email

irreversible, penuaan dini, dan bersifat karsinogenik (Mason, 2000). Dengan hal ini

penggunaan bahan alam sebagai bahan alternatif yang dikembangkan dalam

pembuatan pasta gigi herbal, dapat membantu mengurangi plak dan menjaga gigi

tetap bersih dan nyaman (Harmely, 2011). Pasta gigi herbal tidak mengandung bahan

kimia berbahaya seperti fluoride yang memiliki efek samping, sehingga penggunaan

pasta gigi herbal dapat dikembangkan untuk mencegah karies gigi. Salah satu

tanaman yang bisa dimanfaatkan yaitu ekstrak daun jeruk purut (Citrus hystrix DC).

Daun jeruk purut mengandung golongan senyawa flavonoid, saponin, tanin,

steroid, dan alkaloid yang berfungsi sebagai antibakteri (Qonitah et al., 2022).

Kandungan pada daun jeruk purut yang mampu menghambat pertumbuhan

Streptococcus mutans yaitu penyebab bakteri karies gigi (Tasminatum & Widya,

2017).Pada penelitian Milala et al., (2023) Pada Formulasi Sediaan Hand Soap

Ekstrak Etanol Daun Jeruk purut memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri

Staphylococcus aureus.
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Pada hasil penelitian Astriani et al., (2021) pada konsentrasi ekstrak daun

jeruk purut 2,5%, 5%, 7,5%, dan 10% dapat menghambat pertumbuhan bakteri

Staphylococcus aureus. Ekstrak etanol daun jeruk purut memiliki efek antibakteri,

semakin tinggi konsentrasi ekstrak daun jeruk purut, semakin luas zona hambatnya.

Menurut hasil penelitian Tasminatum & Widya, (2017) menunjukkan semakin besar

konsentrasi ekstrak daun jeruk purut dalam pasta gigi maka semakin besar juga daya

hambat terhadap bakteri Sreptococcus mutans, yaitu pada konsentrasi 5% berdiameter

2,96 mm, konsentrasi 15% berdiameter 2,96 mm, dan konsentrasi 25% berdiameter

3,83 mm. Selain itu, pada penelitian Afni et al., (2015) dalam penelitiannya

menujukkan bahwa pasta gigi dengan konsentrasi ekstrak biji pinang 4,5%

menghasilkan daya hambat untuk Sreptococcus mutans sebesar 11,37 mm dan

Staphylococcus aureus sebesar 20,03 mm.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti mengetahui apakah ekstrak etanol daun

jeruk purut (Citrus hystrix DC) yang dibuat dalam bentuk bentuk sediaan pasta gigi

memiliki efektivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan

Sreptococcus mutans.

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) pada

konsentrasi 3%, 4%, dan 5% memiliki aktivitas antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans ?

2. Apakah ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) dapat

diformulasikan dalam sediaan pasta gigi pada variasi konsentrasi 3%, 4%,

dan 5% ?
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3. Apakah sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix

DC) F0 (0%), F1 (3%), dan F3 (5%) memiliki aktivitas antibakteri

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun jeruk purut

(Citrus hystrix DC) pada konsentrasi 3%, 4%, dan 5% terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans.

2. Memformulasikan ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC)

dalam sediaan pasta gigi pada variasi konsentrasi 3%, 4%, dan 5% untuk

antibakteri.

3. Menguji aktivitas antibakteri sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun jeruk

purut (Citrus hystrix DC) F0 (0%), F1 (3%), dan F3 (5%) terhadap bakteri

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Dapat menghasilkan suatu sediaan pasta gigi dengan bahan aktif

bersumber dari tanaman yang mempunyai akivitas antibakteri terhadap

Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans.

2. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang potensi tanaman daun

jeruk purut (Citrus hystrix DC) sebagai antibakteri.

3. Dapat digunakan sebagai acuan untuk pengembangan penggunaan

bahan-bahan alam dan ditemukannya alternatif lain untuk mengatasi
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karies gigi akibat bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus

mutans sebagai pengobatan dengan bahan aktif yang berasal dari herbal.
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil kesimpulan

bahwa :

1. Ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) pada konsentrasi 3%, 4%,

dan 5% memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus

dan Streptococcus mutans. Pada hasil analisis ANOVA satu arah uji aktivitas

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans

hasil didapatkan peningkatan nilai aktivitas antibakteri disetiap kenaikkan pada

konsentrasi ekstrak daun jerut purut.

2. Ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) pada konsentrasi 3%, 4%,

dan 5% dapat diformulasikan dalam bentuk sediaan pasta gigi.

3. Berdasarkan hasil uji aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus

aureus dan Streptococcus mutans, sediaan pasta gigi ekstrak etanol daun jeruk

purut (Citrus hystrix DC) F0 (0%), F1 (3%), dan F3 (5%) dapat menghambat

pertumbuhan bakteri. Pada hasil analisis ANOVA satu arah uji aktivitas

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans

mutans hasil didapatkan peningkatan nilai aktivitas antibakteri disetiap

kenaikkan pada formulasi pasta gigi ekstrak daun jerut purut.

5.2 Saran

Disarankan kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan

formulasi ekstrak etanol daun jeruk purut (Citrus hystrix DC) terhadap bakteri
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Staphylococcus aureus dan Streptococcus mutans dan memformulasikan dalam

bentuk sediaan mulut lainnya.
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